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Abstrak  - Perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terjadi secara cepat telah memengaruhi cara 

masyarakat memandang keberlanjutan (sustainability), tidak hanya sebagai konsep, tetapi juga sebagai pola pikir 

dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang tidak semata-

mata bersifat kognitif, melainkan mampu menyentuh kesadaran intuitif dan reflektif individu. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengkaji implikasi penerapan Intuitive Based Learning sebagai 

upaya pemulihan (recovery) sustainability mindset masyarakat. Metode yang digunakan meliputi pendekatan 

partisipatif melalui sesi refleksi intuitif, diskusi kontekstual, serta praktik pembelajaran berbasis pengalaman yang 

relevan dengan realitas lingkungan dan sosial mitra. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran, 

pemahaman, dan komitmen masyarakat terhadap nilai-nilai keberlanjutan, yang tercermin dalam perubahan cara 

berpikir dan pengambilan keputusan yang lebih berorientasi jangka panjang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

Intuitive Based Learning memiliki implikasi positif sebagai pendekatan alternatif dalam membangun kembali 

sustainability mindset secara holistik dan berkelanjutan. Program ini diharapkan dapat menjadi model pengabdian 

masyarakat yang adaptif dalam mendukung penguatan nilai keberlanjutan di tingkat komunitas. 

 

Kata Kunci : Intuitive Based Learning, Sustainability mindset, Pengabdian Masyarakat, Pasca Disrupsi 

 

Abstracts - Rapid social, economic, and environmental changes have influenced how people view sustainability, 

not only as a concept but also as a mindset and attitude in everyday life. This condition demands a learning 

approach that is not solely cognitive, but also able to touch the intuitive and reflective awareness of individuals. 

This community service activity aims to examine the implications of implementing Intuitive Based Learning as an 

effort to recover the community's sustainability mindset. The methods used include a participatory approach 

through intuitive reflection sessions, contextual discussions, and experiential learning practices relevant to the 

environmental and social realities of partners. The results of the activity indicate an increase in community 

awareness, understanding, and commitment to sustainability values, which is reflected in changes in thinking and 

decision-making that are more long-term oriented. These findings indicate that Intuitive Based Learning has 

positive implications as an alternative approach in rebuilding a sustainability mindset in a holistic and sustainable 

manner. This program is expected to become an adaptive community service model in supporting the strengthening 

of sustainability values at the community level. 
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I.PENDAHULUAN 

 
Perkembangan dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam satu dekade terakhir menunjukkan adanya 

tekanan multidimensional signifikan terhadap cara masyarakat memahami dan mempraktikkan prinsip 

keberlanjutan. Krisis lingkungan, ketidakstabilan ekonomi, serta perubahan pola hidup pasca disrupsi global telah 
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memengaruhi sustainability mindset masyarakat, tidak hanya pada tataran pengetahuan, tetapi juga pada aspek 

sikap, nilai, dan perilaku sehari-hari. Dalam banyak konteks komunitas, keberlanjutan masih dipersepsikan sebagai 

konsep abstrak dan normatif, sehingga sulit diinternalisasi dan diimplementasikan secara konsisten. 

Urgensi penguatan sustainability mindset menjadi semakin nyata ketika berbagai program edukasi dan 

intervensi berbasis pengetahuan rasional belum sepenuhnya menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

Pendekatan pembelajaran konvensional yang berfokus pada transfer informasi sering kali mengabaikan dimensi 

afektif dan intuitif individu, padahal kedua aspek tersebut memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran 

jangka panjang. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran alternatif yang mampu menjembatani 

pemahaman konseptual dengan pengalaman personal dan refleksi mendalam (Marpaung, C. R., Tsabit, I. A. Z., & 

Pangestuti, I. R. D. 2024). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan 

refleksi memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk kesadaran dan nilai keberlanjutan. Namun, pendekatan 

tersebut masih dominan pada ranah kognitif dan terstruktur. Intuitive Based Learning hadir sebagai pendekatan 

yang menekankan proses pembelajaran melalui intuisi, kesadaran diri, dan pemaknaan pengalaman kontekstual. 

Pendekatan ini memungkinkan individu untuk mengaitkan isu keberlanjutan dengan realitas hidup mereka secara 

lebih personal, sehingga mendorong internalisasi nilai yang lebih kuat dan autentik. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, penerapan Intuitive Based Learning menjadi relevan 

sebagai strategi pemulihan (recovery) sustainability mindset, terutama pada komunitas yang mengalami kejenuhan 

program edukasi formal atau ketidaksesuaian antara teori dan praktik. Melalui proses refleksi intuitif, dialog 

partisipatif, dan pembelajaran berbasis pengalaman nyata, masyarakat tidak hanya diajak untuk memahami konsep 

keberlanjutan, tetapi juga untuk merasakan, menilai, dan memaknai kembali peran mereka dalam menjaga 

keseimbangan sosial dan lingkungan. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam kegiatan ini adalah rendahnya integrasi antara pemahaman 

konseptual keberlanjutan dengan praktik keseharian, serta lemahnya kesadaran intuitif dalam pengambilan 

keputusan yang berorientasi jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pengabdian yang tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif dan kontekstual. Intuitive Based Learning dirancang sebagai 

solusi untuk menjawab permasalahan tersebut dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran dan pemulihan mindset keberlanjutan. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk menganalisis implikasi penerapan 

Intuitive Based Learning dalam memulihkan sustainability mindset masyarakat secara holistik. Secara khusus, 

kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran intuitif, memperkuat pemahaman keberlanjutan berbasis 

pengalaman, serta mendorong perubahan sikap dan perilaku yang selaras dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menghasilkan model pendekatan pengabdian yang adaptif dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis pengabdian ini dirumuskan bahwa penerapan Intuitive Based 

Learning memiliki implikasi positif terhadap pemulihan sustainability mindset masyarakat, yang tercermin melalui 

peningkatan kesadaran, pemahaman, dan komitmen terhadap praktik keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini diyakini mampu menjadi jembatan antara pengetahuan, intuisi, dan tindakan nyata dalam konteks 

penguatan nilai keberlanjutan di tingkat komunitas. 

 
 
II. METODE PENELITIAN 
 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan intrepretatif sosial dengan desain participatory action research 
(PAR) yang terintegrasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti dan mitra berkolaborasi secara aktif dalam proses pembelajaran, refleksi, dan pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan pemulihan sustainability mindset. Intuitive Based Learning diterapkan sebagai 
kerangka utama dalam pelaksanaan kegiatan, dengan menekankan pengalaman langsung, refleksi intuitif, dan 
dialog partisipatif sebagai sumber utama pembelajaran. 

Ruang lingkup pengabdian difokuskan pada proses dan implikasi penerapan Intuitive Based Learning 
dalam membentuk kembali sustainability mindset masyarakat. Objek pengabdian ini adalah komunitas masyarakat 
mitra yang terlibat secara langsung dalam program pengabdian, khususnya individu yang berpartisipasi aktif dalam 
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dan refleksi keberlanjutan. 

Fokus pengabdian diarahkan pada sustainability mindset sebagai variabel utama, yang dipahami sebagai 
pola pikir, kesadaran, dan sikap individu terhadap prinsip keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Secara 
operasional, sustainability mindset diidentifikasi melalui beberapa indikator, antara lain tingkat kesadaran terhadap 
isu keberlanjutan, kemampuan mengaitkan konsep keberlanjutan dengan pengalaman personal, serta 
kecenderungan perilaku dan pengambilan keputusan yang berorientasi jangka panjang. Intuitive Based Learning 
diposisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi integrasi antara pemahaman konseptual dan 
kesadaran intuitif peserta (Hamidah, N., Hidayat, T., Sriyati, S., & Hadibarata, T., 2024). 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di lingkungan komunitas mitra yang menjadi lokasi implementasi 
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program, dengan mempertimbangkan konteks sosial dan lingkungan setempat. Populasi pengabdian mencakup 
seluruh anggota komunitas mitra yang terlibat dalam kegiatan pengabdian. Teknik penentuan sampel atau 
informan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria partisipan yang aktif mengikuti kegiatan, memiliki 
pengalaman langsung dengan isu keberlanjutan, dan bersedia terlibat dalam proses refleksi serta diskusi. 

Bahan utama dalam pengabdian ini meliputi modul pembelajaran Intuitive Based Learning, materi refleksi 
keberlanjutan, serta panduan diskusi partisipatif. Alat bantu yang digunakan antara lain lembar observasi, panduan 
wawancara semi-terstruktur, catatan refleksi peserta, dan dokumentasi kegiatan. Seluruh bahan dan alat dirancang 
untuk mendukung proses pembelajaran yang kontekstual dan partisipatif (Habibie, S. A. M., dkk 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, diskusi 
kelompok terarah (focus group discussion), serta analisis refleksi tertulis peserta. Observasi digunakan untuk 
mengamati perubahan sikap dan keterlibatan peserta selama kegiatan, sementara wawancara dan diskusi kelompok 
digunakan untuk menggali pemaknaan intuitif dan pemahaman peserta terhadap isu keberlanjutan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan teknik analisis tematik. Data yang diperoleh 
dikategorikan, dikodekan, dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola perubahan sustainability mindset sebelum 
dan sesudah penerapan Intuitive Based Learning. Proses analisis dilakukan secara iteratif dengan melibatkan 
triangulasi sumber dan teknik untuk meningkatkan validitas temuan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 
untuk menjelaskan implikasi pendekatan Intuitive Based Learning dalam pemulihan sustainability mindset 
masyarakat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Intuitive Based Learning memberikan dampak positif terhadap pemulihan sustainability mindset 

masyarakat mitra. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga 

pada cara peserta memaknai isu keberlanjutan secara personal dan reflektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan pembelajaran intuitif mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan praktik keberlanjutan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan hasil observasi partisipatif, wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah, serta analisis 

refleksi tertulis peserta, diperoleh beberapa temuan utama terkait perubahan sustainability mindset. Sebelum 

kegiatan pengabdian dilaksanakan, sebagian besar peserta memandang keberlanjutan sebagai konsep normatif 

yang bersifat umum dan jauh dari realitas personal. Setelah mengikuti rangkaian Intuitive Based Learning, peserta 

menunjukkan peningkatan kesadaran intuitif serta kemampuan mengaitkan isu keberlanjutan dengan pengalaman 

hidup mereka. 

 

Tabel 1. Perubahan Indikator Pola Pikir Keberlanjutan Sebelum dan Setelah Program 

Indikator Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi 

Kesadaran terhadap isu 

keberlanjutan 

Terbatas, pemahaman sebatas 

konseptual 

Meningkatnya kesadaran intuitif dan 

kontekstual 

Pemahaman konseptual Terfragmentasi (terpisah-pisah) 

dan teoretis 

Terintegrasi dengan pengalaman 

pribadi 

Orientasi pengambilan 

keputusan 

Jangka pendek dan pragmatis Lebih berorientasi jangka panjang dan 

berkelanjutan 

Komitmen terhadap praktik 

berkelanjutan 

Rendah hingga sedang Sedang hingga tinggi 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta mulai merefleksikan kembali kebiasaan sehari-hari, seperti 

pola konsumsi, pengelolaan sumber daya, dan keterlibatan sosial, sebagai bagian dari tanggung jawab 

keberlanjutan. Refleksi intuitif yang difasilitasi dalam kegiatan pembelajaran mendorong peserta untuk tidak 

hanya “mengetahui”, tetapi juga “merasakan” urgensi keberlanjutan. Selain itu, diskusi kelompok terarah 

memperlihatkan adanya perubahan pola dialog antar peserta. Diskusi yang awalnya bersifat pasif dan normatif 

berkembang menjadi lebih kritis, terbuka, dan reflektif. Peserta secara aktif berbagi pengalaman personal dan 

mengaitkannya dengan konsep keberlanjutan, yang menunjukkan terjadinya internalisasi nilai secara kolektif. 

Temuan dari pengabdian ini menegaskan bahwa Intuitive Based Learning memiliki implikasi signifikan 

dalam pemulihan sustainability mindset masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pembelajaran keberlanjutan tidak dapat bergantung semata pada aspek kognitif, tetapi harus melibatkan dimensi 

afektif dan reflektif individu. Integrasi intuisi dan pengalaman personal memungkinkan peserta membangun 

makna keberlanjutan yang lebih autentik dan kontekstual (Habibie, S. A. M., dkk 2025). 

Hasil ini sangat mendukung temuan dalam literatur yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman dan refleksi berperan penting dalam membentuk kesadaran keberlanjutan. Namun, pengabdian ini 

memperluas perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa dimensi intuitif berfungsi sebagai pemicu utama 

dalam proses internalisasi nilai. Intuitive Based Learning tidak hanya memperkuat pemahaman, tetapi juga 
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memengaruhi sikap dan orientasi pengambilan keputusan peserta. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, 

temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan intuitif dapat menjadi strategi efektif untuk mengatasi kejenuhan 

masyarakat terhadap program edukasi yang bersifat instruktif dan top-down (Habibie, S. A. M., dkk 2025). 

Keterlibatan aktif peserta sebagai subjek pembelajaran menciptakan rasa kepemilikan (sense of ownership) 

terhadap nilai keberlanjutan, sehingga meningkatkan potensi keberlanjutan program dalam jangka panjang 

(Vasilev, V., dkk. 2024). 

Implikasi praktis dari hasil pengabdian ini adalah pentingnya merancang program pengabdian yang adaptif 

terhadap konteks sosial dan pengalaman hidup masyarakat. Intuitive Based Learning dapat dijadikan model 

pendekatan alternatif yang tidak hanya relevan secara konseptual, tetapi juga transformatif secara sosial. Dengan 

demikian, pemulihan sustainability mindset tidak dipahami sebagai proses instan, melainkan sebagai perjalanan 

reflektif yang berkelanjutan. 

 
IV.KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan Intuitive Based Learning 

memiliki implikasi positif dalam pemulihan sustainability mindset masyarakat. Hasil pengabdian mengonfirmasi 

bahwa pendekatan pembelajaran intuitif mampu meningkatkan kesadaran, pemahaman, serta orientasi 

pengambilan keputusan peserta terhadap prinsip keberlanjutan. Pemulihan mindset tidak hanya terjadi pada level 

kognitif, tetapi juga pada dimensi afektif dan reflektif, yang mendorong internalisasi nilai keberlanjutan secara 

lebih mendalam dan kontekstual. 

Temuan ini menjawab tujuan pengabdian sekaligus pengabdian dengan menunjukkan bahwa Intuitive 

Based Learning efektif sebagai pendekatan alternatif dalam pengabdian masyarakat, khususnya dalam 

menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik keberlanjutan sehari-hari. Melalui proses 

refleksi intuitif dan pembelajaran berbasis pengalaman, masyarakat berperan aktif sebagai subjek pembelajaran, 

sehingga perubahan mindset yang terbentuk memiliki potensi keberlanjutan jangka panjang. 

Berdasarkan hasil pengabdian, disarankan agar Intuitive Based Learning dapat diintegrasikan secara lebih 

luas dalam program pengabdian kepada masyarakat, khususnya pada isu-isu yang berkaitan dengan keberlanjutan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan metode-metode pembelajaran 

lainnya untuk memperkuat dampak transformasional dan meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

Secara praktis, pemangku kepentingan dan pelaksana program pengabdian diharapkan dapat merancang 

kegiatan yang lebih kontekstual dan partisipatif dengan menekankan proses refleksi intuitif sebagai bagian dari 

strategi pemulihan mindset keberlanjutan. Dari sisi pengembangan ilmu, pengabdian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji efektivitas Intuitive Based Learning menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran secara 

komprehensif, serta mengeksplorasi penerapannya pada konteks komunitas dan isu keberlanjutan yang berbeda. 
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